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Summary

The physical and mechanical properties of seven wood species originated from the Foresi
Experiment Plantation, Bogor was carried out in the Bogor's Forest Products and Forestry
Socio Economic Research and Development Centre. The result revealed that kayu manis wood
had the highest specific gravity, while the lowest was of surian bawang wood. With respect 1o
the tangential shrinkage ., all the woods tested belonged to the medium and high shrinkages,
except for the perupuk wood. Therefore, those species were dimensionally unstable. As a result
on drying, they should be treated carefully. About the strength, kayu mams wood belonged 10
the strength class I] while the other six species were of the strength class [1]. The overall data
of these wood properties suggested that the investigated seven species were mostly suitable for
light-construction purposes, fumiture, and wooden frame for housing
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Ringkasan

Penelitian sifat fisis dan mekanis tujuh jenis kayu vang berasal dari kebun percobaan
Bogor, telah dilakukan di Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan dan Sosial
Ekonomi Kehutanan Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kavumanis mempunyai berat
Jjenis tertinggi, sedangkan terendah terdapat pada surian bawang. Bila dilihat dari nilai
penyusutan tangensialnya, maka kemjuh jemis kayu yang ditelin tergolong mempunyai
penyusutan sedang sampai tinggi, kecuali perupuk vang tergolong rendah, sehingga dalam
pengeringannva perlu diperlakukan hati-hati. Kayu manis tergolong kelas kuat 11, sedangkan
enam jenis kavu lainnya tergolong kelas kuat [11-11. Dari data vang ada, maka ke wjuh kavu
vang diteliti dapat digunakan sebagai bahan konstruksi ringan, mebel dan kusen.

Kata kunci : Sifat fisis dan mekanis. kelas kuat, penvusutan

I. PENDAHULUAN

Kayu merupakan produk biologi yang serba guna dan telah lama dikenal dan
dimanfaatkan orang, baik untuk alat rumah tangga, senjata maupun sebagai bahan
bangunan. Sampai saat ini orang masih tetap menggunakan kayu sebagai bahan
bangunan karena selain harganya yang relatif murah dibanding bahan bangunan
vang lain (misalnya logam, beton), juga karena rasio antara kekuatan dan berat
Jenisnya relatif tinggi, sehingga lebih mudah dikerjakan dan tidak memerlukan
keahlian khusus dalam pengerjaannya.
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Di Indonesia dikenal ada 4000 jenis kayu di mana dari sejumlah jenis kayu
tersebut baru sebagian yang telah diketahui sifat dan kegunaannya. Dalam pola
penggunaannya diperlukan data teknis yang dapat menunjang perencanaan pemilihan
jenis kayu yang ada. Dalam tulisan ini akan dibahas hasil penelitian sifat fisis dan
mekanis kayn yang berasal dari Jawa Barat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberi informasi yang berguna tentang penggunaannya yang lebih tepat atau lebih
spesifik sebagai bahan bangunan.

II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan

Bahan kayu vang diuji meliputi tujuh jenis kayu vaitu
1. Surian bawang (Melia excelsa Jack.)
2. Dahu (Dracontomelon mangiferum Bl.)
3. Kayu manis (Cynamomum parthenoxylion)
4. Meranti merah (Shorea selanica Bl.)
5. Perupuk (Lophopetalum pachiphylum King.)
6. Kayva (Khaya anthotheca CD¢.) -
7. Hopea (Hopea odorata Bl.)

Jenis kayu tersebut diambil dari hutan tanaman percobaan Bogor, Jawa Barat.
Sedangkan bahan pembantu vang diperlukan antara lain adalah air, parafin, ampelas
dan kapur tohor.

B. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah sebagai berikut : gergaji
belah, gergaji potong, alat serut, alat pengukur panjang (penggaris, meteran, dial
caliper), imbangan, gelas piala, eksikator, oven dan universal testing machine.

C. Metode

Pengujian sifat fisis dan mekanis kayu dilakukan sesuai dengan metode ASTM
D.143-91. Pengujian dilakukan dalam keadaan basah dan kering udara. Sifat fisis
dan mekanis yang diuji meliputi berat jenis (berdasar berat kering oven dan
volume basah, berat kering oven dan volume kering udara, berat dan volume kering
udara serta berat dan volume kering oven), pemyusutan dari keadaan basah ke
kering udara dan kering oven pada arah radial dan tangensial, keteguhan lentur
statis (tegangan pada batas proporsi dan tegangan patah serta modulus elastisitas),

Analisis data vang dilakukan meliputi rata-rata hasil pengujian setiap jemis kayu
serta penentuan kelas kuat kayu berdasarkan klasifikasi kekuatan kayu (Den
Berger, 1923).
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IIl. HASIL PENELITIAN
1. Sifat fisis kayu

Hasil pengujian sifat fisis kayu yang diteliti dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. Dari
tabel tersebut terlihat bahwa kayu manis (Cynammomum parthenoxylon) merupakan
kayu yang terberat dibandingkan keenam jenis kayu lainnya, kemudian diikuti
berturut-turut kayu kaya, perupuk, meranti merah. hopea, dahu dan yang teringan
adalah kayu surian bawang. Dari ketujuh jenis kayu yang diteliti, ternyata semuanya

Tabel 1. Nilai rata-rata berat jenis kayu yang diteliti dan perkiraan kadar air
minimum!) dan maksimum?)

Table 1. Mean value of specific gravity of wood tested and approximation of
minimum' and maximum’ moisture contents

Kadar air,% Berat jenis berdasar
No Jenis kayu { Moisture Content ) % ( Specific gravity based on )
( Wood species | b ku | Min' | Max? | BkoMVb |BkoNku |BkoMVko | BkuNku
1 Surian bawang 5141 | 1304 | 13980 [ 17480 | 0417 | 0438 | 0462 | 0525
2 Dahu 3269 | 1444 | 16595 | 20095 | 0376 | 0440 | 0418 | 0418
3. Kayu manis 3650 | 1377 | 8018 | 11518 | 0555 | 0393 | 0686 | 0440
-4 Meranti merah 4817 | 1281 | 13923 | 17423 | 0.418 | 0592 | 0466 | 0672
£ Perupuk B440 | 1631 | 14213 | 17713 | 0.413 | 0.452 | 0476 | 0494
€ Kaya 3791 | 1487 | 13201 | 167.01 | 0431 | 0450 | 0485 | 0557
7 Hopea 4320 | 1599 | 15575 | 19075 | 0391 | 0405 | 0434 | 0469

Keterangan (Remarks)
B : Berat (Weight), gram . V: Volume cm® b basah (green). ku : kening udara (ar dried) . ko' kering oven (oven dnied)

Y - Kadar air minimum supaya kayu tetap melayang dalam air
( Minimum moisture content required to keep the wood at zero Buoyancy )

¥ Kadar ar maksimum dimana titik jenuh serat dicapai dan lumen teris) penuh dengan air
( Maximum maisture content at which the wood fiber is fully saturated and the lumen completely filled with water )

Tabel 2. Nilai rata-rata penyusutan kayu yang diteliti
Table 2. Mean value of wood shrinkage of wood tested.

Penyusutan ( Shrinkage ), %
No Jen's kBYU | Basan - kering udara (green - air ary) [Basah - kering oven (green - oven ayl TR
(Wood species) R T R T
1 | Surian bawang 202 380 380 637 167
2 | Dahu 175 498 29 6.61 226
3 | Kayu manis 226 471 4.00 747 1.87
4 | Meranti merah 1.96 290 380 553 144
5 | Perupuk 155 390 279 6.15 220
€ |Kaya 201 351 an 595 159
7 | Hopea 1.56 510 305 8.43 276

Keterangan (Remarks). R : radial
T Tangensial ( Tangential )
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Tabel 3.

Rata-rata sifat mekanis kayu yang diteliti

Table 3. Mean value of mechanical properties of wood tested
. | K Lentur Statis | Keteg Tekan Ket. Geser K Kel. Pukul Ket Tn Takteguk:
Jenis kayu Ko At .mhﬁ Stength) aﬁuﬁg (Shear sirengtr) ?;ﬂﬂ (1mpact bending) a!wn, ) aniauqnﬂu
No. (Moisture (Kglom®) Kglor?) (Kg/om?) (Kg) (Kgmidm®) (Kg/cm) Bi&a Qna_._
Content)
Muarimem 1 . | &_mwe MOR | oot ﬂﬁ R| 7 fumg|ssi| R | T [ R| T |R|T
1. | Surian bawang 56.51 33346 | 80.639 | 549.64 | 26717 | 5665 | 5665 | 64.75 | 280.41 | 20296 | 1267 | 13.09 | 3373 | 5085 | 2262 | 3034
13.04 55597 | 80247 | 66198 | 45725 | 76.16 | 9845 | 8317 | 39666 | 25188 | 969 | 1149 | 4661 | 52.32 | 2693 | 3106
2. | Dahu 56.90 2126 | 75991 | 44238 | 18299 | 6033 | 5202 | 6009 | 20500 | 167.93 | 13.71 | 13.37 | 3648 | 38.03 | 2051 | %619
14.44 319.46 | 76.500 | 540.26 | 37653 | 3799 | 5597 | 6140 | 255.41 | 178.76 | 1080 | 1412 | 2407 | 3046 | 1349 | 1467
3. | Kayu manis 3406 40352 | 116.423| 743.20 | 410.73 | 110.71 | 80.46 | 98.83 | 39083 | 32736 | 3279 | 3254 | 56541 | 7093 | 3833 | 3%
13.77 637.24 {111.617] 886.33 | 60857 | 112.30 | 9048 | 10509 | 450.00 | 38411 | 2220 | 2360 | 57.54 | 69.37 | 3310 | 3200
4. | Merantimerah 30.20 25946 | 83.443 | 530.09 | 30786 | 9820 | 67.16 | 71.82 | 20735 | 21392 | 1124 | 1332 | 5518 | 6191 | 2841 | 27.07
12.81 39211 | 82299 | 57514 | 41525 | 5867 | 8910 | 8077 | 26771 | 18636 | 1326 | 1611 | 3973 | 3602 | 2110 | 2480
5. | Perupuk 98.36 192.91 | 169.112| 650.37 | 24628 | 60.47 | 5923 | 6265 | 26429 | 15377 | 612 | 7.18 | 2060 | 3719 | 2243 | 3242
1431 51883 | 104314| 67580 | 516.74 | 9416 | 79.36 | 8291 | 40068 | 26661 | 727 | 671 | 4852 | 4571 | 2423 | 1786
6. |Kaya 41.20 326.49 | 83824 | 560.25 | 30989 | 7431 | 6586 | 8234 | 33792 | 24357 | 2091 | 18.44 | 5521 | 648 | 3287 | 4065
1487 516.45 | 91.442 | 751.96 | 520.79 | 10831 | 97.64 | 189.97 | 43229 | 34754 | 2026 | 2164 | 7397 | 6967 | 3093 | 46
7. | Hopea 40.13 300.48 | 87.703 | 56896 | 31078 | 5861 | 6576 | 7261 | 27808 | 16567 | 838 | 951 | 4076 | 4775 | 2246 | 3166
15.98 39000 [ 93321 | 64651 | 49810 | 8082 | 9795 | 9994 | 41768 | 23538 | 1050 | 1046 | 1189 | 3119 | 4161 | 15241
xnoaa! (Remarks) :
- Tegangan pada batas proporsi (Modulus at proportional limit)
’Bm - Modulus elastisitas (Modulus of Elasticity)
MOR  Tegangan pada batas patah (Modulus of Rupture)
R . Radial
T : Tangential
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cukup lama dapat terapung di air. Hal ini didasarkan pada nilai-nilai minimum kadar
air yang diperlukan guna menjaga agar kayu tetap terapung, cukup tinggi (80,18 % -
165,95 %) dan berada jauh di atas kadar air titik jenuh serat ( sekitar 30 %). Kadar
air minimum tersebut dihitung secara empiris berdasarkan berat jenis nominal
basahnya (BKo/Vb). Dari data penyusutan kayu yang diteliti ternyata ketujuh jenis
kayu tersebut di atas tergolong mempunyai pemyusutan tinggi kecuali meranti
merah yang tergolong sedang, demikian pula perbandingan antara penyusutan
tangensial terhadap radialnya, sehingga dalam pengeringannya periu lebih hati-
hati. Dalam penggunaannya diperlukan pengeringan sampai kadar air tertentu atau
perlu stabilisasi dimensi.

2. Sifat mekanis kayu

Secara lengkap data sifat kekuatan kayu yang diteliti dapat dilihat pada tabel 3.
Dari nilai keteguhan lentur statis, keteguhan tekan sejajar serat dan keteguhan
geser serta berat jenis nominal kering udara, maka kayu surian bawang, dahu,
merantimerah,pempuk, kayadanhopeawrgolongkelaskuat IlI. Sedangkan kayu
manis tergolong kelas kuat II. Dari tabel 4, mengenm rasio kekuatan wrlmdap berat
jenis kayu (Strength to weight ratio), maka kayu surian bawang mempunyai rasio
kekuatan terhadap berat yang tertinggi dan yang terendah adalah kayn meranti
merah. Dari keseluruhan data (tabel 1 sampai dengan 4), maka dapat dikatakan
bahwa kayu yang diteliti pada umumnya hanya sesuai untuk konstruksi ringan,
mebel atau kusen.

Tabel 4. Rasio kekuatan terhadap berat jenis kayu yang diteliti.
Table 4. Strength to weight ratio of wood tested

- Jenis kayu Kelas kuat Rasio kekuatan erhadap BJ
{Wood species) (Strength ciass) {Strength to weight ratio)
1 Sunan bawang M- 1583
2 Dahu i 1203
3 Kayu manrs ] 1316
1 Meranti merah 1] 1164
5 Perupuk i 1287
6 | Kaya n 1350
7 Hopea -1 1427
V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kayu manis merupakan kayu terberat dibandingkan jenis kayu lainnya, sedangkan
yang teringan adalah kayu surian bawang.
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2. Dan data nilai penyusutan tangensial, maka kayu yang diteliti tergolong
mempunyai penyusutan yang sedang dan tinggi serta kurang stabil, sehingga
dalam pengeringannya perlu dilakukan secara lebih hati-hati, agar tidak terjadi
cacat bentuk karena pengeringan yang salah.

3. Kayu manis tergolong kayu kelas kuat II, sedangkan keenam jenis kayu lainnya
(surian bawang, dahu, meranti merah, perupuk, kaya dan dan hopea) tergolong
kelas kuat IIl. Oleh karena itu keenam jenis kayu tersebut hanya sesuai untuk
konstruksi bahan ringan, mebel dan kusen. Sedangkan kayumanis dapat
dipertimbangkan untuk bahan bangunan.
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